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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam penyusunan skripsi ini, transliterasi kata-kata Arab mengikuti 

pedoman yang tercantum dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Na 

ma 
Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b be ب

 tā’ t te ت

 ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥā’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 khā’ kh ka and ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik diatas) ذ

 rā‘ r er ر

 zāi z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es and ye ش

 ṣād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓā’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwu w w و

 ه 

 ه 

 
hā’ 

 
h 

 
ha 

 hamza ء

h 
’ apostrof 

 yā' Y ye ي

 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 ditulis muta’addidah عتدّم  ةدد

 ditulis ‘iddah ةعتم

 

C. Tā’ Marbutāh pada Akhir Kalimat 

 

a. Ditulis dengan h jika dibaca Sukun 

 

 ditulis ḥikmah ةمدح



 

 

x 

 

 ditulis jizyah ةيزح

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ااولولاء  ةماةح
ditulis karāmah al-auliyā’ 

c. Bila Tā'marbutāh hidup dengan fathāh, kasrah, or dāmah dengan 

demikian dituliskan ny t or h. 

 

 اوطفمم  زةام
ditulis ẓakatā al-fitrāh 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

Setiap huruf tā' marbūṭah ditransliterasikan ke dalam huruf 'h', baik ketika 

berada di akhir kata tunggal maupun saat berada di tengah rangkaian kata 

(misalnya ketika diikuti oleh kata sandang 'al-'). Namun demikian, ketentuan ini 

tidak berlaku untuk kata-kata serapan dari bahasa Arab yang telah menjadi 

bagian dari kosakata bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali apabila penulisan bentuk aslinya secara eksplisit memang dikehendaki. 

---- ََ -- fatḥah ditulis a 

---- َِ -- kasrah ditulis i 

---- َُ -- ḍammah ditulis u 

 fatḥah ditulis fa’ala لفَّ 

 kasrah ditulis ẓukira ذةِم
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 ḍammah ditulis yaẓhabu زبـذُ 

 

E. Vokal Panjang 

 

1 fatḥah + alif 

 

 ةاـهلح

ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 

2 fatḥah + yā’mati 

 ىسنت

ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

tans ā 

3 kasrah + 

yā’mati 

 ةمزك

ditulis 

ditulis 

i 

karim 

4 ḍammah + wāwu 

mati 

 

 لموض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1 fatḥah + yā’mati 

 

 ملسمك

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 fatḥah + wāwu 

mati 

 للل

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 تتندك
ditulis a’antum 

 اةُعتت
ditulis u’iddat 

 مممىك  وئل
ditulis 

la’in 

syakartum 

 

H. Kata Sandang alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka bisa ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 اورملن
ditulis al-Qur’ān 

 اورلاس
ditulis al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

 

Syamsiyyah tersebut 

 اونداء
ditulis al-Samā' 

 اوشدا
ditulis al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya 

 

 اوطموض  ذوذ
ditulis zawi al-furūḍ 

 عنسعح   او  تـف
ditulis ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji elemen-elemen yang memengaruhi 

nilai ekspor karet alam Indonesia, dengan menitikberatkan pada variabel nilai tukar, 

inflasi, harga karet global, produksi, serta luas perkebunan. Informasi yang digunakan 

meliputi rentang waktu 1990–2024. Untuk mengevaluasi data, penelitian ini 

menerapkan model ARDL (Autoregressive Distributed Lag) dan memanfaatkan 

perangkat lunak EViews 12 sebagai bantuan analisis. Temuan analisis 

mengindikasikan bahwa variabel nilai tukar, inflasi, harga karet internasional, 

produksi, dan luas perkebunan memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai ekspor 

karet alam Indonesia secara bersama-sama dengan kontribusi mencapai 99,8%, 

sedangkan bagian sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar ruang lingkup 

penelitian ini. Adapun secara individual, variabel nilai tukar berpengaruh positif 

signifikan dalam jangka pendek dan tidak berpengaruh dalam jangka panjang. Hasil 

yang berbeda diperlihatkan oleh variabel inflasi, secara parsial memberikan pengaruh 

positif signifikan baik dalam jangka pendek maupun panjang. Variabel harga karet 

menimbulkan pengaruh positif signifikan dalam jangka pendek. Akan tetapi, 

memberikan pengaruh negatif signifikan dalam jangka panjang. Variabel produksi 

secara parsial menunjukkan pengaruh positif signifikan dalam jangka pendek dan 

panjang. Serta luas perkebunan secara individual menunjukkan pengaruh positif 

signifikan dalam jangka pendek namun memberikan pengaruh negatif signifikan 

dalam jangka panjang.  

 

Kata Kunci : Nilai Ekspor Karet Alam Indonesia, Nilai Tukar, Inflasi, Harga 

Karet Internasional, Produksi, Luas Perkebunan, Autoregressive Distributed 

Lag 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the factors influencing Indonesia's natural rubber 

export value, focusing on the variables of exchange rate, inflation, international rubber 

price, production, and plantation area. The data used covers the period 1990–2024. 

To analyze the data, this research employs the ARDL (Autoregressive Distributed Lag) 

model and utilizes EViews 12 software as an analysis tool. The analysis findings 

indicate that the variables of exchange rate, inflation, international rubber price, 

production, and plantation area have a significant impact on Indonesia's natural 

rubber export value simultaneously with a contribution of 99.8%, while the rest is 

influenced by other variables outside this research. As for individually, the exchange 

rate variable shows a significant positive impact in the short term and no influence in 

the long term. Different results are shown by the inflation variable, partially showing 

a significant positive impact in both short and long terms. The rubber price variable 

has a significant positive impact in the short term. However, it has a significant 

negative impact in the long term. The production variable partially shows a significant 

positive impact in both short and long terms. And the plantation area individually 

shows a significant positive impact in the short term but a significant negative impact 

in the long term. 

 

 Keywords: Indonesian Natural Rubber Export Value, Exchange Rate, Inflation, 

International Rubber Price, Production, Plantation Area, Autoregressive Distributed 

Lag 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perdagangan internasional merupakan kegiatan pertukaran yang dilakukan 

antara satu negara dengan negara lain berdasarkan kesepakatan bersama yang sah. 

Dalam hal ini perdagangan internasional dapat mendorong peningkatan industrialisasi 

serta globalisasi antarnegara satu dengan negara yang lain (Purba et al., 2023). Ekspor 

memiliki peranan yang krusial dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik di 

negara yang sudah maju maupun di negara yang sedang berkembang dan pertumbuhan 

ekonomi merupakan elemen penting untuk mencapai kesejahteraan dalam 

perekonomian. Adanya perdagangan internasional ini diharapkan dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi secara global (Husaini et al., 2023). 

Ekspor merupakan kegiatan menjual atau mengirim barang dan jasa dari dalam 

negeri ke luar negeri melalui mekanisme perdagangan internasional yang sesuai 

dengan aturan dan regulasi yang berlaku. Aktivitas tersebut menjadi sumber devisa 

utama Indonesia serta sebagai kunci dalam pembangunan ekonomi. Negara-negara di 

seluruh dunia bersaing di pasar internasional untuk mencapai tujuan meningkatkan 

posisi ekonomi mereka. Pola perdagangan internasional dapat meningkatkan peluang 

ekspor antarnegara dan mengharuskan setiap negara memiliki keunggulan kompetitif 

agar dapat bertahan dari perubahan ekonomi (Athifah, 2024). 



2 

 

 

 

Salah satu komoditas ekspor utama di sektor perkebunan Indonesia adalah karet, 

yang berperan sebagai penghasil devisa dengan nilai ekonomi yang tinggi. Indonesia 

menduduki posisi sebagai negara terbesar kedua terbesar sebagai eksportir karet alam 

di dunia setelah Thailand. Karet banyak diekspor ke berbagai negara di dunia, 

utamanya terkonsentrasi di Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, Singapura, dan 

Brazil (Agustina et al., 2024). Berdasarkan data Food And Agriculture Organization 

(2025) berikut 7 negara eksportir karet alam terbesar dunia, di antara ke tujuh negara 

tersebut Indonesia menempati urutan ke dua setelah negara Thailand. Posisi ini 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peran besar dan strategis dalam pasar global 

yang dapat meningkatkan cadangan devisa. 

 
Gambar 1. 1 Negara Eksportir Karet Alam Terbesar Dunia Tahun 1990 – 2024 

Sumber : Food And Agriculture Organization (FAO) 2025, data diolah 

 

Kinerja ekspor karet alam Indonesia merupakan hasil kolaborasi antara kondisi 

ekonomi makro serta kemampuan sektor riil dalam menghasilkan dan memasok 

komoditas karet ke pasar internasional. Dalam konteks di kelompokkan ke dalam dua 
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sektor utama, yaitu sektor ekonomi makro yang meliputi nilai tukar, inflasi, dan harga 

karet internasional. Sedangkan sektor satunya yakni sektor ekonomi riil yang meliputi 

produksi karet dan luas area perkebunan. Sektor ekonomi makro berperan dalam 

membentuk indikator yang mempengaruhi nilai transaksi ekspor. Sementara itu, sektor 

ekonomi riil mencerminkan kapasitas domestik yang menentukan kemampuan 

Indonesia dalam memenuhi permintaan ekspor. 

Produksi karet alam Indonesia merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kinerja subsektor perkebunan karet nasional. Produksi mencerminkan jumlah 

getah karet (latex) yang berhasil dihasilkan oleh perkebunan rakyat, perkebunan besar 

milik negara, dan perkebunan swasta (Andriantoni et al., 2020). Faktor utama yang 

mempengaruhi besarnya produksi meliputi luas area perkebunan, produktivitas 

tanaman, kualitas bibit, teknik budidaya, kondisi cuaca, serta umur tanaman karet. 

Indonesia sebagai salah satu produsen karet alam terbesar di dunia memiliki 

karakteristik produksi yang sangat bergantung pada keberlanjutan pengelolaan 

perkebunan serta stabilitas harga di pasar internasional (Zikri & Hafizah, 2023). 

Secara umum, kondisi perkebunan karet alam di Indonesia ditandai oleh 

dominasi perkebunan rakyat yang menguasai sebagian besar area tanam. Struktur ini 

menunjukkan bahwa produksi karet sangat bergantung pada petani kecil, yang sering 

kali menghadapi berbagai keterbatasan, seperti teknologi penyadapan yang belum 

optimal, rendahnya akses terhadap input modern, serta fluktuasi harga yang 

memengaruhi insentif produksi. Di sisi lain, perkebunan besar negara maupun swasta 

memiliki proporsi yang lebih kecil, namun biasanya mengimplementasikan praktik 
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budidaya yang lebih terkelola dengan baik dan berteknologi relatif lebih maju 

(Agustina et al., 2024). 

 
 

Gambar 1. 2 Produksi (Ton) & luas perkebunan (Hektar) Karet  Alam Indonesia  

Tahun 1990-2024 

Sumber : Food And Agriculture Organization (FAO) 2025, data diolah 

 

Berdasarkan gambar 1.2 perkembangan produksi dan luas perkebunan karet 

alam di Indonesia selama periode 1990–2024 menunjukkan dinamika yang relatif 

berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat pada periode tertentu. Secara umum, 

luas perkebunan karet alam mengalami tren peningkatan dari tahun 1990 - 2019. 

Peningkatan luas perkebunan ini mencerminkan adanya ekspansi areal tanam karet 

yang dilakukan secara bertahap, baik oleh perkebunan rakyat maupun perkebunan 

besar. Sementara itu, produksi karet alam Indonesia juga menunjukkan tren meningkat 

dalam jangka panjang, meskipun pergerakannya tidak selalu sejalan dengan 

peningkatan luas perkebunan. Pada beberapa periode, peningkatan luas areal tidak 

diikuti oleh kenaikan produksi yang proporsional, yang mengindikasikan adanya 
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perbedaan tingkat produktivitas lahan. Memasuki periode setelah tahun 2019, terlihat 

adanya penurunan baik pada luas perkebunan maupun produksi karet alam.  

Dalam teori J. M Keynes, terdapat elemen – elemen utama yang dapat 

mempengaruhi jumlah produksi ekspor komoditas karet alam, salah satunya yaitu inflasi. 

Pada mulanya, inflasi diartikan sebagai peningkatan jumlah uang yang beredar atau 

peningkatan likuiditas dalam sebuah ekonomi (Maimunah et al., 2024). Definisi ini 

berkaitan dengan fenomena umum yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah uang yang 

beredar yang pada gilirannya menyebabkan kenaikan harga. Seiring dengan 

perkembangan, inflasi kemudian diartikan sebagai kenaikan harga secara keseluruhan 

dalam suatu ekonomi yang terjadi secara berkelanjutan (Aliudin et al., 2024).  

Secara teoretis, inflasi yang meningkat cenderung meningkatkan biaya produksi 

seperti biaya tenaga kerja, pupuk, transportasi, dan energi. Kenaikan biaya produksi 

tersebut berpotensi meningkatkan harga ekspor karet alam, sehingga dapat menurunkan 

daya saing produk karet Indonesia di pasar global (Fadilla & Purnamasari, 2021). 

Kondisi ini sejalan dengan teori penawaran, yang menyatakan bahwa kenaikan biaya 

produksi akan menurunkan kemampuan produsen untuk memasok barang pada tingkat 

harga yang kompetitif. Peran Bank Indonesia sebagai bank sentral sangat krusial dalam 

mengelola kebijakan moneter guna menangani masalah inflasi serta menjaga kestabilan 

harga (Wahyudi & Riana, 2021).  

Negara-negara yang sedang berkembang sering kali mengalami kesulitan dalam 

bidang ekonomi, seperti inflasi yang tinggi dan perlambatan dalam laju pertumbuhan 
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ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang pesat sering kali menyebabkan inflasi karena 

permintaan melebihi kapasitas yang tersedia. Inflasi yang bersifat moderat sering kali 

berkaitan dengan meningkatnya aktivitas ekonomi domestik serta kenaikan harga 

komoditas secara global  (Prasasti & Slamet, 2020). 

 
 

Gambar 1. 3 Tingkat Inflasi Indonesia (%) Tahun 1990 - 2024 

Sumber : BPS 2025, data diolah 

Berdasarkan gambar 1.3, Tingkat inflasi di Indonesia selama periode 1990–2024 

menunjukkan pola yang sangat fluktuatif, terutama pada akhir dekade 1990-an. Pada 

tahap awal inflasi berada pada kisaran satu digit hingga dua digit rendah, yang 

mencerminkan kondisi stabilitas harga yang relatif terkendali. Lonjakan inflasi yang 

sangat tajam terjadi pada tahun 1998, di mana tingkat inflasi mencapai titik tertinggi 

sepanjang periode pengamatan. Kenaikan inflasi tersebut mencerminkan tekanan 

ekonomi yang berat akibat krisis ekonomi dan keuangan yang berdampak signifikan 

terhadap stabilitas harga domestik.  

Inflasi mengalami penurunan yang cukup drastis pada tahun-tahun berikutnya, 



7 

 

 

 

menandakan adanya proses pemulihan ekonomi dan perbaikan kebijakan 

pengendalian inflasi. Memasuki periode setelah tahun 2000, tingkat inflasi di 

Indonesia cenderung bergerak pada kisaran yang lebih stabil meskipun masih 

menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 - 2024, inflasi 

menunjukkan kecenderungan menurun dan relatif stabil pada level yang lebih rendah. 

Hal ini mencerminkan meningkatnya efektivitas kebijakan moneter yang berlaku. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan ekspor karet alam adalah nilai 

tukar. Dalam sistem nilai tukar mengambang yang diterapkan di Indonesia, fluktuasi nilai 

tukar memiliki dampak yang signifikan terhadap ekspor dan impor. Nilai tukar adalah 

harga suatu mata uang terhadap mata uang negara lain yang mencerminkan kemampuan 

mata uang domestik untuk ditukarkan dengan mata uang asing dalam transaksi 

internasional. Nilai tukar berfungsi sebagai indikator penting dalam perekonomian 

terbuka karena mencerminkan hubungan ekonomi antar negara melalui perdagangan 

barang & jasa, arus modal, serta transaksi keuangan internasional. (Aliudin et al., 2024).  

Secara luas, nilai tukar tidak hanya mencerminkan perbandingan nilai nominal antar 

mata uang, tetapi juga mencerminkan keadaan dasar ekonomi suatu negara seperti inflasi, 

suku bunga, pertumbuhan ekonomi, dan neraca perdagangan. Perubahan nilai tukar dapat 

memengaruhi daya saing produk domestik di pasar global, alokasi sumber daya, dan 

kinerja sektor riil, termasuk sektor ekspor dan impor. Dalam perspektif ekonomi makro, 

nilai tukar berperan sebagai mekanisme penyesuaian (adjustment mechanism) dalam 

perekonomian terbuka (Sahrani et al., 2023).  
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Perubahan nilai tukar dapat menyebabkan harga karet alam Indonesia menjadi tidak 

konsisten di pasar global, yang pada gilirannya dapat berdampak terhadap volume ekspor. 

Hal ini disebabkan adanya keinginan eksportir untuk mengambil keuntungan yang lebih 

besar dengan menjual lebih banyak produk di pasar internasional (Fihri, 2021). Stabilitas 

nilai tukar merupakan salah satu indikator penting karena mencerminkan keseimbangan 

fundamental suatu negara dan berpengaruh langsung terhadap inflasi, perdagangan 

internasional, serta kepercayaan pelaku ekonomi. 

 
Gambar 1. 4 Nilai Tukar Indonesia (Rp/USD) Tahun 1990 - 2024 

Sumber : BPS, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan grafik 1.4, perkembangan nilai tukar rupiah terhadap USD selama 

periode 1990–2024 menunjukkan kecenderungan melemahnya nilai tukar rupiah dalam 

jangka panjang, meskipun disertai dengan fluktuasi pada beberapa periode tertentu. Pada 

awal periode, nilai tukar rupiah relatif stabil pada tingkat yang rendah, mencerminkan 

kondisi perekonomian domestik yang masih terkendali. Perubahan nilai tukar yang 

signifikan terjadi pada akhir dekade 1990-an khususnya pada periode krisis ekonomi, yang 
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dimana nilai tukar rupiah sedang melemah. Lonjakan nilai tukar tersebut mencerminkan 

tekanan besar terhadap stabilitas makroekonomi nasional, yang berdampak luas terhadap 

sektor keuangan dan perdagangan internasional. 

Harga karet internasional telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Harga 

internasional merupakan harga acuan yang terbentuk di pasar global sebagai hasil dari 

interaksi antara permintaan dan penawaran karet alam di berbagai negara (Ngatemini et 

al., 2022). Harga ini umumnya ditetapkan melalui mekanisme perdagangan pada bursa 

komoditas internasional, yang berfungsi sebagai pasar acuan dalam transaksi karet alam 

dunia. Oleh karena itu, harga karet alam internasional mencerminkan kondisi 

keseimbangan pasar global serta dinamika perdagangan komoditas karet alam secara 

internasional. 

Pembentukan dan pergerakan harga karet alam internasional dipengaruhi oleh 

beragam faktor makroekonomi. Dari sisi permintaan, perkembangan industri manufaktur 

dunia, khususnya industri otomotif sebagai pengguna utama karet alam, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap tingkat permintaan dunia (Amelia & Sariyoga, 2024). Dari sisi 

penawaran, faktor-faktor seperti kondisi iklim, luas areal dan produktivitas perkebunan 

karet, gangguan produksi, serta kebijakan negara-negara produsen utama berperan dalam 

menentukan jumlah pasokan karet alam di pasar internasional (Zikri & Hafizah, 2023).  

Dalam konteks negara pengekspor karet alam seperti Indonesia, harga karena alam 

internasional memiliki peranan yang sangat strategis karena secara langsung 
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memengaruhi nilai ekspor dan penerimaan devisa negara. Peningkatan harga karet alam 

internasional cenderung mendorong kenaikan nilai ekspor meskipun volume ekspor relatif 

konstan, sedangkan penurunan harga berpotensi menekan kinerja ekspor dan pendapatan 

produsen (Fihri, 2021). Harga karet alam internasional umumnya diukur menggunakan 

rata-rata harga karet alam di seluruh dunia dan sering dinyatakan dalam satuan dolar 

Amerika Serikat per kilogram.  

Sebagian besar studi sebelumnya hanya memasukkan beberapa variabel tertentu, 

seperti produksi, harga internasional, inflasi, dan nilai tukar untuk menganalisis nilai 

ekspor karet alam Indonesia. Di beberapa penelitian sebelumnya belum 

mengkombinasikan variabel nilai tukar, inflasi, harga karet internasional, produksi, 

dan luas area perkebunan secara simultan dalam satu kerangka analisis. Sepanjang 

penelusuran penulis belum ditemukan penelitian yang menggunakan rentang waktu 

periode tahun 1990-2024. Padahal periode tersebut mencakup berbagai fase penting 

dalam perekonomian, mulai dari era pra-krisis, krisis ekonomi moneter 1997-1998, 

hingga dinamika ekonomi global pasca pandemi. Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya mengisi research gap dengan menganalisis pengaruh ke lima variabel 

tersebut secara simultan & parsial dengan menggunakan rentang waktu tahun 1990-

2024. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh nilai tukar terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia? 
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2. Apakah pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia? 

3. Apakah pengaruh harga karet internasional terhadap nilai ekspor karet alam 

Indonesia? 

4. Apakah pengaruh jumlah produksi terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia ? 

5. Apakah pengaruh luas perkebunan terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana nilai tukar mata uang rupiah mempengaruhi nilai ekspor 

karet alam Indonesia. 

2. Mengetahui bagaimana adanya inflasi akan mempengaruhi nilai ekspor karet alam 

Indonesia. 

3. Mengetahui bagaimana harga karet internasional mempengaruhi nilai ekspor karet 

alam Indonesia. 

4. Mengetahui bagaimana jumlah produksi mempengaruhi n i l a i  ekspor karet alam 

Indonesia. 

5. Mengetahui bagaimana luas perkebunan mempengaruhi nilai ekspor karet alam 

Indonesia. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi kalangan akademik, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi referensi dan memperkaya literatur ilmiah dengan memberikan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang menentukan tentang determinan nilai 
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ekspor karet alam Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini bisa menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan di konteks yang serupa. 

2. Manfaat Praktisis 

a) Manfaat bagi peneliti. Penelitian ini mengembangkan kemampuan peneliti dalam 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai ekspor komoditas karet alam 

Indonesia berdasarkan sumber data yang valid dan berdasarkan alasan-alasan 

ilmiah. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti. 

b) Manfaat bagi pemerintah. Penulis berharap penelitian ini bisa dijadikan pedoman 

oleh otoritas kebijakan ekspor untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 

peningkatan nilai ekspor komoditas karet alam Indonesia. 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai isi dan juga materi yang 

akan dibahas maka peneliti menguraikan hal-hal berikut : 

BAB I Pendahuluan. Pada bagian ini, peneliti menjelaskan fenomena dan 

masalah yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Secara khusus, peneliti 

akan menghubungkan masalah penelitian dengan sejumlah data faktual yang 

kemudian diidentifikasi. Selanjutnya, terdapat rumusan masalah yang menjadi 

fokus dari penelitian ini disertai dengan tujuan dan manfaay penelitian serta  

sistematika pembahasan penelitian. 
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BAB II Landasan Teori & Kajian Pustaka. Peneliti menyajikan hasil dari 

penelitian sebelumnya dan melakukan tinjauan atas setiap literatur yang digunakan 

sebagai referensi. Selain itu, juga menjelaskan pendekatan teoritis dalam bab ini 

dijelaskan secara sistematis dan diikuti oleh penjelasan hipotesis penelitian yang 

akan dijawab. 

BAB III Metode Penelitian. Dalam bab ini, peneliti menjelaskan pendekatan 

terkait jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data. Peneliti juga menguraikan variabel-variabel yang akan digunakan beserta 

definisi operasionalnya dalam penelitian  ini.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Peneliti akan memaparkan hasil statistik 

uji terkait pertanyaan penelitian ini dan melakukan interpretasi hasil statistik yang 

sesuai dengan pengolahan data yang telah dilakukan. Sehingga, pada bagian ini 

peneliti berusaha mengaitkan hasil temuan penelitian ini dengan hasil penemuan 

sebelumnya .  

Bab V Penutup. Menjelaskan tujuan dari penelitian ini dan bagaimana hasil 

temuan empiris dapat mencapai tujuan penelitian tersebut. Selanjutnya pada bagian 

saran, peneliti akan memberikan rekomendasi untuk penelitian yang akan datang.  



 

85 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Pemaparan hasil uji analisis dinamika sektor ekonomi makro dan kinerja 

sektor ekonomi riil sebagai penentu nilai ekspor karet alam Indonesia periode 1990-

2024. Analisis ini menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

dengan nilai tukar, inflasi, harga karet internasional, produksi, dan luas perkebunan 

sebagai variabel independen. Hasil menunjukkan bahwa variabel nilai tukar, inflasi, 

harga karet internasional, jumlah produksi, dan luas perkebunan secara simultan 

berpengaruh sebesar 99,8% terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia, dan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Adapun secara parsial, nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan dalam 

jangka pendek. Tetapi tidak berpengaruh dalam jangka panjang. Hasil berbeda 

ditunjukkan oleh variabel inflasi. Secara parsial inflasi memiliki pengaruh positif 

signifikan baik jangka pendek maupun dalam jangka panjang.  

Harga karet internasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

dalam jangka pendek. Namun, dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan 

signifikan. Sementara itu, variabel produksi secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan baik jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Dan variabel 

independen yang terakhir yaitu luas perkebunan secara parsial memiliki pengaruh 

positif signifikan dalam jangka pendek. Tetapi, berpengaruh negatif dan signifikan 
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dalam jangka panjuang.   

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, instansi 

terkait, maupun peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji topik serupa di masa 

yang akan datang, sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah serta lembaga yang memiliki kewenangan di bidang 

komoditas karet alam, disarankan untuk menyediakan dan mengintegrasikan 

data yang lengkap, akurat, serta terbarukan mengenai karet alam Indonesia 

dalam satu sistem informasi atau laman resmi yang terpusat. Penyediaan data 

yang terstruktur dan mudah diakses akan mempermudah proses penelitian, 

meningkatkan transparansi, serta mendukung pengambilan kebijakan yang 

lebih tepat dalam pengembangan dan peningkatan ekspor karet alam Indonesia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi nilai ekspor 

karet alam Indonesia sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih 

komprehensif. Selain itu, penggunaan periode pengamatan yang lebih panjang 

dan mencakup tahun-tahun terbaru juga dianjurkan agar mampu 

menggambarkan dinamika dan perkembangan terkini secara lebih akurat. 
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